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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

linier sederhana untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara  

teman sebaya dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial 

siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian  ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada bulan April- Juni 2017. Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru terletak dijalan KH. Ahmad Dahlan No. 90. 

Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh 

penulis ada dilokasi ini. Dari segi tempat, waktu, biayanya peneliti sanggup 

untuk melakukan di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah Siswa. Sedangkan yang 

menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh teman sebaya dengan tingkah 

laku prososial di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Hadari Nawawi (dalam Nurul Zuriah), populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, 

tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
56

 Populasi 

penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru yaitu kelas X yang berjumlah 233 siswa yang terdaftar pada 

tahun ajaran 2016/2017.  

2. Sampel    

Sampel merupakan bagian dari populasi, sebagai contoh yang 

diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.
57

 Teknik pengambilan 

sampel yang digunakana dalah dengan “Sample Random Sampling. 

Suharsimi Arikunto mengatakan, apabila subjek kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini menjadi penelitian 

populasi. Tetapi jika populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil 

10%-25% dari populasi.
58

 Jadi, Penelitian ini mengambil tingkat presisi 

yang ditetapkan sebesar 10 %. Selanjutnya untuk menghitung besar 

sampel tersebut, menggunakan rumus Taro Yamane dengan  rumus 

sebagai berikut: 
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Ibid., h. 116 
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Ibid., h. 119 
58

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010. h.130-131. 
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n= jumlah sampel 

N  = jumlah populasi 

   = presisi yang ditetapkan (batas ketelitian yang diinginkan).
59

 

Berdasarkan rumus di atas maka: 

   
   

    (   )   
 

   
   

    (    )   
 

   
   

      
 

   
   

    
 

         (dibulatkan menjadi 70) 

No  Kelas  Laki-laki  Perempuan 

 

1 X MIA 1 Int 2 7 

2 X MIA 2 Int 3 6 

3 X MIA 3 Bilingual 1 8 

4 X MIA 4 - 9 

5 X MIA 5 2 7 

6 X IPS 1 Int 4 3 

7 X IPS 2 6 4 

8 X IPS 3 8 - 

JUMLAH 26 44 

TOTAL 70 siswa 

       

Jumlah sampel yang diambil  70  siswa dari total siswa yang 

berjumlah 233 siswa di kelas X di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti Pemula 

Bandung: Alfabeta. 2011, h. 65. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (kuisoner) 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.
60

 Sebagai instrumen untuk mengumpulkan data, 

angket memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu dapat 

mengumpulkan data yang cukup luas, hampir semua aspek dapat 

diungkap dengan angket. Sedangkan kelemahannya yaitu data yang 

diungkap tidak bisa mendalam dan mengungkapkan hal-hal yang sangat 

rahasia. Selain itu juga tergantung pada usia responden dan tingkat 

pendidikannya.
61

 

2. Dokumentasi  

 Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.
62

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Angket yang dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian, 

haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 

reabilitas angket. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

2014. h.142 
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a. Angket Pengaruh Interaksi Teman Sebaya dalam Bimbingan 

Kelompok  

1) Uji Validitas Instrumen  

   Menurut Hartono, Validitas adalah ukuran yang 

menunjukan tingkat kesahihan suatu instrumen.
63

 Pengukuran yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 

valid. Setiap item-item dalam instrumen dapat diketahui valid atau 

tidaknya dengan cara mengkorelasikan antara skor item instrumen 

dengan skor total. Item yang mempunyai korelasi positif dengan 

kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan 

bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

   Biasanya syarat minimum yang digunakan untuk memenuhi 

syarat adalah kalau r = 0,3. Jika korelasi antara butir dengan skor 

total kurang dari 0,30 maka butir dalam instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.64 

   Teknik validitas instrumen dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik korelasi product moment dan dibantu dengan 

bantuan program SPSS 16.0. Adapun Rumus product moment yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

      
       (  )(  )

√[      (  ) ][       (  ) ]
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Hartono, Analisis Item Instrumen. Pekanbaru: Zanafa publishing bekerja sama Musa 

Media Bandung. 2010.  h. 81 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.126. 
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Keterangan:  

       = koefisien korelasi antara x dan y 
  N = jumlah subjek 

        = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

  = jumlah total skor x  

   = jumlah total skor y 

    = jumlah kuadarat x 

    = jumlah kuadarat y.65 

 

Hasil uji coba angket pengaruh interaksi teman sebaya dalam 

bimbingan kelompok dengan jumlah pernyataan dalam bentuk skala 

uji coba sebanyak 20 item pernyataan dengan 5 alternatif jawaban. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh 18 item pernyataan yang 

valid. Hasil uji coba terangkum dalam tabel berikut: 

TABEL III. 1 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR UJI COBA ANGKET INTERAKSI 

TEMAN SEBAYA DALAM BIMBINGAN KELOMPOK 
Nomor Item 

Pertanyaan 
r Hitung r Tabel Keputusan Keterangan 

1 0.398 0,361 Valid Digunakan 

2 0.491 0,361 Valid Digunakan 

3 0.437 0,361 Valid Digunakan 

4 0.411 0,361 Valid Digunakan 

5 0.458 0,361 Valid Digunakan 

6 0.492 0,361 Valid Digunakan 

7 0.552 0,361 Drop Digunakan 

8 0.699 0,361 Valid Digunakan 

9 0.392 0,361 Valid Digunakan 

10 0.598 0,361 Valid Digunakan 

11 0.453 0,361 Valid Digunakan 

12 0.904 0,361 Valid Digunakan 

13 0.501 0,361 Valid Digunakan 

14 0.190 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

15 0.170 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

16 0.658 0,361 Valid Digunakan 

17 0.749 0,361 Valid Digunakan 

18 0.676 0,361 Valid Digunakan 

19 0.753 0,361 Valid Digunakan 

20 0.700 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : Data Olahan dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 
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 Tukiran Taniredja & Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134. 
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Data tabel IV. 9, dikonsultasikan dengan r tabel pada α (alpha) = 

0,05 atau tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 30 siswa maka 

diperoleh dk = N – 2 = 30 – 2 = 28. Dengan dk atau df = 28, maka 

diperoleh nilai r tabel = 0,361. Hingga dapat disimpulkan bahwa 18  

item angket yang memiliki nilai r tabel lebih kecil dari nilai r hitungnya, 

dan 2 item angket memiliki r table lebih besar dari r hitung, dengan 

demikian, 18 angket interaksi teman sebaya dalam bimbingan 

kelompok dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 

menunjukan hasil yang konsisten. Uji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Adapun 

rumus yang digunakan adalah rumus cronbach alpha. Rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

   =(
 

   
) (  

   

  
) 

 Keterangan:  

     = nilai reliabilitas 
k = jumlah item 

    = jumlah varian skor tiap-tiap item 

   = varian total.66
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 Riduwan, Op.Cit, h.53. 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui program 

SPSS tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL III. 2 

RELIABILITAS PENGARUH INTERAKSI TEMAN 

 SEBAYA DALAM BIMBINGAN KELOMPOK 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 
N of Items 

.901 .902 20 
 

Sumber : Data Olahan dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas tersebut diketahui 

bahwa nilai koefisien alpha hitung (Cronbach's Alpha) sebesar 

0,901 lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket 

tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan dapat 

dilihat pada lampiran 

b.  Angket Tingkah Laku Prososial  

1) Uji Validitas Instrumen 

Hasil uji coba angket tingkah laku prososial siswa dengan 

jumlah pernyataan dalam bentuk skala uji coba sebanyak 20 

item pernyataan dengan 5 alternatif jawaban. Dari hasil 

analisis yang dilakukan, diperoleh 18 item pernyataan yang 

valid. Hasil uji coba terangkum dalam tabel berikut: 
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TABEL III. 3 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR UJI COBA ANGKET 

TINGKAH LAKU PROSOSIAL 

 

   Nomor Item 

   Pertanyaan 
   r Hitung    r Tabel Keputusan Keterangan 

1 0.655 0,361 Valid Digunakan 

2 0.597 0,361 Valid Digunakan 

3 0.553 0,361 Valid Digunakan 

4 0.689 0,361 Valid Digunakan 

5 0.634 0,361 Valid Digunakan 

6 0.476 0,361 Valid Digunakan 

7 0.455 0,361 Valid Digunakan 

8 0.315 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

9 0.379 0,361 Valid Digunakan 

10 0.408 0,361 Valid Digunakan 

11 0.670 0,361 Valid Digunakan 

12 0.663 0,361 Valid Digunakan 

13 0.552 0,361 Valid Digunakan 

14 0.557 0,361 Valid Digunakan 

15 0.436 0,361 Valid Digunakan 

16 0.343 0,361  Tidak Valid Tidak Digunakan 

17 0.591 0,361 Valid Digunakan 

18 0.486 0,361 Valid Digunakan 

19 0.434 0,361 Valid Digunakan 

20 0.531 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : Data Olahan dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 

 

Data tabel IV. 11 dikonsultasikan dengan r tabel pada α 

(alpha) = 0,05 atau tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 30 

siswa maka diperoleh dk = N – 2 = 30 – 2 = 28. Dengan dk atau df 

= 28, maka diperoleh nilai r tabel = 0,361. Hingga dapat 

disimpulkan bahwa 18  item angket yang memiliki nilai r tabel 

lebih kecil dari nilai r hitungnya, dan 2 item angket memiliki r table 

lebih besar dari r hitung, dengan demikian, 18 angket motivasi 

belajar siswa dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. 
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2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Penulis menggunakan teknik korelasi alfa cronbach dengan 

bantuan program SPSS 16.0 untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen angket. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

melalui program SPSS tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL III. 4 

RELIABILITAS TINGKAH LAKU PROSOSIAL 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.892 .898 20 

Sumber : Data Olahan dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 

 

Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas tersebut diketahui 

bahwa nilai koefisien alpha hitung (Cronbach's Alpha) sebesar 0,892 

lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut 

bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data di lapangan dapat dilihat pada lampiran  

2. Analisis Data Penelitian 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data dengan 

menggunakan analisis statistik berupa teknik persentase untuk mengetahui 

data tentang variabel interaksi teman sebaya dalam bimbingan kelompok 

dan tingkah laku prososial siswa dengan rumus: 

  
 

 
 × 100%  

Keterangan:  
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P = angka persentase 

F = frekuensi yang dicari 

N = number of case( jumlah frekuensi atau banyaknya individu).
67

 

 Interaksi teman sebaya  dalam bimbingan kelompok dan tingkah 

laku prososial diklasifikasikan kedalam sangat baik, baik, cukup baik, 

kurang baik, dan tidak baik. Untuk menetukan kategori, terlebih dahulu 

menentukan interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
68

 

            = 
                        

               
 

a. Interaksi Teman Sebaya dalam Bimbingan Kelompok 

Untuk menentukan kriteria dan presentasi interaksi teman 

sebaya dalam bimbingan kelompok dengan cara jumlah item dikali 

dengan skor tertinggi (18x5=90) dan skor terendah (18x1=18). Untuk 

mengetahui interval dengan rumus sebagai berikut :          = 
     

 
 = 

14,4 (dibulatkan menjadi 14). 

Tabel III. 5 

Kriteria Skor dan Persentase Variabel Interaksi teman 

sebaya dalam Bimbingan Kelompok 

 

Kriteria Rentang 

Skor % 

Sangat Baik 78 > 87> 

Baik 63-77 70-86 

Cukup Baik 48-62 53-69 

Kurang Baik 33-47 37-52 

Tidak Baik ≤ 32 ≤36 

 

                                                             
67

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali pres, 2010), h. 43. 
68

Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya,(Jakarta: 

Kencana, 2004), h. 22. 
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b. Tingkah laku prososial 

Untuk menentukan kriteria dan presentasi tingkah laku 

prososial siswa dengan cara jumlah item dikali dengan skor tertinggi 

(18x5=90) dan skor terendah (18x1=18). Untuk mengetahui interval 

dengan rumus sebagai berikut :          = 
     

 
 = 14,4 (dibulatkan 

menjadi 14). 

Tabel III. 6 

Kriteria Skor dan Persentase Variabel Tingkah Laku 

Prososial Siswa 

 

Kriteria Rentang 

Skor % 

Sangat Baik 78> 87 ≥ 

Baik 63-77 70 – 86 

Cukup Baik 48-62 53 –69 

Kurang Baik 33-47 37 – 52 

Tidak Baik ≤ 32 ≤ 36 

 

3. Uji Normalitas Data 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahuluakan 

dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas berguna untuk menentukan 

data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Kaidah 

yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah jika 

p > 0,05 maka data tersebut dikatakan normal. Apabila p < 0,05 maka 

data tidak normal.
69
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), h. 112. 
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4. Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linier 

sederhana yang berguna untuk mencari pengaruh interaksi teman sebaya 

dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa. 

Regresi linier sederhana membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. 

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

       

Keterangan: 

Ŷ= nilai yang diperediksikan 

a= konstanta bila harga X=0 

b= koofesien regresi 

X= nilai variabel independen.
70

 

 Koofesien-koofesian regresi a dan b untuk regresi linier dapat 

dihitung dengan rumus: 

  
(  )(   )  (  )(   )

     (  ) 
 

  
     (  )(  )

     (  ) 
 

5. Uji Hipotesis 

Besarnya koofesien korelasi dapat diinterprestasikan dengan 

menggunakan rumus table nilai “r” product moment. 
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Riduwan.Op. Cit. h. 149. 
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 Keterangan: 

 Df = degrees of freedom 

 N = number of cases 

 nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan. 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan 

dengan rt (r tabel) untuk mengetahui taraf signifikan hipotesis dengan 

ketentuan: 

a. Jika ro  ≥ rt maka Ha diterima dan Ho ditolak 

b. Jika ro  ≤ rt maka Ho diterima dan Ha ditolak.
71

 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Y 

  Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Y dengan 

rumus sebagai berikut: 

              

Keterangan: 

KP= Nilai Koofesien Determinan 

  = nilai Koofesien Korelasi.
72

  

Data yang peneliti peroleh kemudian diproses dengan 

menggunakan bantuan perangkat komputer melalui program SPSS 

(Statistica program Society Science) versi 16.0 for windows. 
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 Hartono, Ststistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008), h. 88. 
72

Riduwan & Sunarto, Op. Cit.h. 81. 


